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Abstrak

Penelitian ini bertujuan guna menganalisis sejauh mana pengaruh literasi digital guru dan lingkungan belajar terhadap
hasil belajar siswa sekolah dasar sebanyak 1778 siswa. Jenis penelitian yang dipergunakan yaitu kuantitatif dengan
metode korelasi. Hasil penelitian terhadap hail belajar siswa sekolah dasar di Kecamatan Cibereum ini adalah: (1)
Literasi digital guru memiliki pengaruh sebesar 47.627 dengan signifikan bernilai 0,000 0,05 yang mengartikan cukup
signifikan terhadap hasil belajar siswa; (2) Lingkungan belajar memiliki pengaruh sebesar sebesar 4.885 dengan
signifikan bernilai 0,000 0,05 yang mengartikan cukup signifikan terhadap hasil belajar siswa; (3). Literasi sdigital guru
dan lingkungan belajar berpengaruh cukup signifikan yaitu sebesar 1148.074 dengan probabilitas yakni sig bernilai 0,000
0,05. Sehingga maka lingkungan belajar dan literasi digital guru memiliki pengaruh pada hasil belajar siswa sekolah
dasar di Kecamatan Cibeureum. Besarnya pengaruh lingkungan belajar dan literasi digital terhadap hasil belajar,
menuntut guru mengembangkan kompetensinya pada bidang teknologi informasi. Sehingga kegiatan pembelajaran
menjadi lebih inovatif, kreatif dan modern. Berdasarkan analisis data tersebut maka dapat simpulkan bahwa kemampuan
digital guru berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, maka implikasi dari penelitian ini adalah diperlukan adanya
pelatihan khusus guna meningkatkan professional digital guru melalui pelatihan atau workshop.

Kata Kunci: Hasil belajar, Literasi Digital, dan Lingkungan Belajar.

Abstract

The purpose of this study was to analyze how much influence the teacher's digital literacy and learning environment had
on the learning outcomes of 1778 elementary school students. The type of research used is quantitative with the
correlation method. The results of this research on the learning outcomes of elementary school students in Cibereum
District are: (1) Teacher digital literacy has an effect of 47,627 with a significance value of 0.000 + 0.05, which means it
is quite significant for student learning outcomes; (2) The learning environment has an influence of 4,885 with a
significance value of 0.000 + 0.05, which means it is quite significant for student learning outcomes; (3). The teacher's
digital literacy and learning environment have a significant effect, namely 1148,074 with a probability value of sig, which
is 0.000 0.05. Thus, the teacher's digital literacy and learning environment affect the learning outcomes of elementary
school students in the Cibeureum District. The magnitude of the influence of digital literacy and the learning environment
on learning outcomes requires teachers to develop their competence in the field of information technology. So that
learning activities become more innovative, creative, and modern. Based on the data analysis, it can be concluded that the
teacher's digital abilities affect student learning outcomes, so the implication of this research is the need for special
training to improve teacher digital professionalism through training or workshops.
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PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan sebagaimana tertuang dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (M. D. Siregar et al., 2014). Pendidikan menyiapkan siswa guna berkontribusi di
kehidupan sosial dan di dunia kerja, hal ini dijadikan sebagai tantangan besar di abad 21 (W. Siregar et al.,
2022). Kehidupan di abad 21 menantang siswa untuk menguasai berbagai keterampilan terpenting yang terkait
dengan pilar-pilar kehidupan yakni learning to live together, learning to be, learning to do, serta learning to
know (Rahayuningsih & Muhtar, 2022). Salah satu keterampilan yang terkandung dalam 4 pilar tersebut yaitu
literasi informasi sebagai akibat dari berkembangnya teknologi komunikasi (Puspita et al., 2021). Teknologi
komunikasi adalah semua hal terkait penggunaan alat pendukung guna memproses dan mentransfer data lintas
perangkat (Yulizah, 2019). Literasi digital yaitu perangkat keterampilan yang berkaitan dengan penggunaan
kontemporer untuk pemprosesan informasi dan komunikasi (Sekarini, 2019).

Dari penganalisisan dokumen yang diamati dalam pencapaian daya serap kurikulum Tahun 2020/2021
yang sudah diperoleh di Kecamatan Cibeureum Kota Sukabumi Jawa Barat memperlihatkan bahwasanya
penggapaian kemampuan serap kurikulum terhadap aspek kognitif ditiap kandungan belajar bervariasi ditiap
sekolah sebagaimana akan disajikan berikut ini.

Tabel 1 Rata-rata nilai muatan pembelajaran
No Muatan Pembelajaran  Rata-rata

nilai
1 PAIBD 89,90
2 PPKN 85,68
3 Bahasa Indonesia 82,95
4 IPS 84,68
5 IPA 79,40
6 Matematika 80,50
7 PJOK 83,40
8 SBDP 89, 80
9 Bahasa Sunda 78,56

Bervariatifnya hasil belajar peserta didik di tiap sekolah dikarenakan berbagai faktor. Berbagai faktor
yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam mencapai hasil pembelajaran terbagi atas dua kelompok yakni
faktor eksternal dan faktor internal (Sumarni, 2020). Faktor eksternal yaitu semua faktor dari luar siswa
diantaranya yaitu lingkungan belajar. sementara faktor internal yaitu semua faktor yang berasal dari dalam diri
siswa.

Menurut (Suryana & Muhtar, 2022) menjelaskan bahwa guru prosionel diantaranya melek literasi
digital. Sedangkan menurut (Hutagalung & Purbani, 2021) menjelaskan penelitian efektivitas dari literasi
sains mampu memberikan hasil belajar maksimal. Kemudian (Yulisnawati Tuna & Kualitas, 2021) dalam
penelitiannya menilai bahwa kemampuan siswa baik dalam pengetahuan kognitif, afektif ataupun
psikomotorik tergantung dari kemampuan profesionalitas guru dalam literasi digital. Maka berdasarkan uraian
di atas perlu adanya kajian Pengaruh Literasi digital guru dan lingkungan belajar pada hasil belajar siswa
sekolah dasar.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk melakukan penganalisisan ada
tidaknya pengaruh Litersi Digital (X1) dan Lingkungan belajar (X2) terhadap Hasil belajar (Y) sebagai
variabel terikat (Fachrurrozi et al., 2018). Populasi yang dipergunakan ialah semua peserta didik kelas atas di
Kecamatan Cibeureum Kota Sukabumi. Data yang dimaksud akan disajikan di bawah ini.

Tabel 2 Populasi Penelitian

No Nama Sekolah Jumlah
Siswa

1 SD Islam Adzkia 341

2 SD Islam Fathia 140

3 SDN Pelita Jaya 66

4  SDN Rancakadu 91

5 SDN Manunggal Bhakti 155

6 SDN Limushunggal 1 80

7 SDN limusnunggal 2 63

8 SDN Ciandam 70

9 SDN Selakaso 124
10 SDN Cibeureumhilir1 137
11 SDN Cibeureumhilir3 141
12 SDN Cibeureumhilir5 268
13 SDN Babakan 102

Jumlah 1778

Pengambilan sampel dilakukan dengan mempergunakan Teknik simple random sampling dikarenakan
penentuan sampel dilaksanakan dengan acak tiada melihat strata yang terdapat pada populasi terkait (Elvarita
et al., 2020). Penentuan jumlah anggota sampel berdasarkan rumus Slovin. Metode pengumpulan data yang
dipergunakan yakni dengan mempergunakan questioner/ angket terhadap 326 peserta didik di SD Kecamatan
Cibeureum serta menelaah dokumen hasil pembejaran peserta didik meliputi nilai rapor. Dimana nilai rapor
mencakup nilai keterampilan, pengetahuan, serta sikap yang mengacu pada permendikbud no 20 Tahun 2016
tentang Standar Kompetensi Kelulusan.

Metode penganalisisan data dibedakan menjadi dua, yakni metode analisis statistik inferensial dan
metode statistik deskriptif. Teknik uji hipotesis mempergunakan regresi linier berganda yang memiliki tujuan
guna memahami persamaan regresi variabel terikat atas variabel bebas yang diuji secara parsial dan stimulant.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data di awali dengan berbagai asumsi yang dipergunakan untuk sebuah statistik tertentu,
diteruskan dengan melaksanakan uji hipotesis untuk pengambilan kesimpulan. Untuk mendukung tabulasi
data pada perhitungan hipotesis. Berbagai uji statistic yang dibutuhkan meliputi: Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas serta Uji Heteroskedastalitas.
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Uji Normalitas

Uji ini dilaksanakan guna memahami apakah variabel terikat dan variabel bebas dalam model regresi
memiliki distribusi normal ataupun tidak. Apabila data tersebar di sekitaran garis diagonal searah garis
diagonalnya maka asumsi normalitasnya terpenuhi.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Resldual
Dependent Variable: HASIL BELAJAR
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Gambar 1

Gambar 1 memperlihatkan bahwasanya sebaran standarrized residual berdistribusi merata di setiap
garis diagonal. Ini memperlihatkan bahwasanya data yang digunakan telah mencukupi asumsi normalitas,
dengan demikian bisa menjadi indikator pengukuran variabel penelitian. Gambar 4 juga memperlihatkan garis
dan histogramnya melintang dari kiri ke kanan. Gambar ini juga memperlihatkan bahwasanya data yang sudah
diolah terlah berdistribusi normal.

Uji Multikolonearitas

Uji Multikolinearitas dipakai guna memahami apakah pada model regresi didapati adanya korelasi yang
kuat diantara variable bebas. Untuk menilainya bisa dilakukan dengan mengamati faktor inflasi barian (VIF),
yang tak lebih dari 4 ataupun 5.

Table 3. Uji Multkolonearitas

Model Collinearity
Statistics
Toleran  VIF
ce
1 (Constant)
Literasi Digital .956 1.046
Lingkungan Belajar .956 1.046

Uji Heteroskedalitas

Heteroskedastisitas dipergunakan dalam mengukur apakah ada ketidaksamaan varians dari residual dari
pengamatan satu ke yang lainnya oda model regresi. Bila variasi residual dari pengamatan satu ke yang
lainnya tetap, sehingga dikenal dengan sebutan homokedastisitas, dasertan bila varians berbeda dikenal
dengan sebutan heteroskedastisitas.
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Scatterplot
Dependent Variable: HASIL BELAJAR
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Gambar 2

Gambar di atas menampilkan titik meluas dengan acak, tak tercipta pola yang teratur atau jelas, meluas
di bawah ataupun di atas angka 0 di sumbu Y. Sehingga “tidak terjadi heteroskedastisitas” di model regresi.
Analisis Regresi Berganda
Analisis ini memiliki tujuan guna mengamati hubungan serta arah hubungan diantara variabel bebas tehadap
variabel terikat berbentuk persamaan. Dimana Persamaan Regresi Berganda yang dipergunakan yaitu: Y=a +
b1X1 + baXo.

Table 4. Uji Regresi Berganda

a
Coefficients

Model Unstandardized Standardizd T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1  (Constant) - 4.178 - .000
81.487 19.502
Literasi Digital ~ 2.011 .042 .952 47.627 .000
(X1)
Lingkungan 116 .024 .098 4.885 .000

Belajar (X2)

Dari tabel 4 hasil dari proses yang mempergunakan SPSS sebagai perhitungan, dengan demikian hasil
yang diperoleh yaitu: Y = 1406.244 + 0,809X1 + -1.349X2 +e
a. Konstanta memiliki regresi bernilai -81.487 mengartikan apabila variable lingkungan belajar dan literasi
digital dinyatakan nol, maka terdapat peningkatan hasil belajar siswa mencapai -81.487.
b. Literasi digital (X1) memiliki koefisien regresi yaitu 2.011 dengan arah positif, mengartikan bahwasanya
tiap kenaikan variabel literasi digital hingga 1%, maka akan ada kenaikan hasil belajar mencapai 20 %.
Dengan asumsi variabel lain tetap konstan.
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c. Lingkungan belajar (X2) memiliki koefisien regresi yaitu 0,116 dengan arah positif. Hal ini mengartolam
apanila variable lingkungan belajar naik 1% maka variable hasil belajar akan ada kenaikan hingga 11,6 %
Dengan Asumsi variabel lain tetap konstan.

Uji Hipotesis

Pada bagian ini peneliti melakukan uji hipotesis guna memahami pengaruh diantara variabel bebas
terhadap variabel terikatnya, secara parsial ataupun simultan.
Uji F

Uji F dilaksanakan guna memahami serta menganalisis pengaruh variabel bebas secara simultan
terhadap variabel terikat. Hasil penghitungan Uji F dapat diamati berikut:

Anova?
Model Sum D Mean F Si
of f  Square g.
Squar
es
1 Regres 4817 2 24087. 1148. 0
sion 5.167 584 074 00
b
Residu 6776. 3 20.981
al 821 2
3
Total 5495 3
1988 2
5

Berdasarkan capaian olah data memperlihatkan bahwasanya Fhitung = 1148.074 > dari F tabel = 3.02
(Probabilitas 5%, df(N1) =k-1=2 Variabel dan df (N2) =n-k = 323 dan) dengan probabilitas yaitu sig yaitu
0,000 < 0,05. Sehingga lingkungan belajar dan literasi digita ada pengaruh signifikan terhadap hasil belajar
terhadap hasil belajar.

Uji T

Pengujian ini bertujuan guna memahami apakah terdapat hubungan signifikan ataupun tidak dikorelasi

diantara variabel X1 serta X2 pada Y. data yang dimaksud akan disajikan berikut.

Coefficients?

Model Unstandardized  Standar T Sig.
Coefficients dized
Coeffic
ients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) - 4.178 - .000
81.48 19.50
7 2
Literasi 2011 .042 .952 47.62  .000
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Digital 7

(X1)

Lingkunga .116 024 .098 4.885 .000
n Belajar

(X2)

Berdasarkan perhitungan SPSS, diperoleh nilai t hitung untuk variabel Literasi Digital sebesar 47.627 >
dari t tabel = 1, 96 bersama signifikasi = 0,000 < 0, 05 artinya bahwasanya ada pengaruh yang cukup
signifikan dari Variabel Literasi Digital terhadap Hasil Belajar (Y). Hasil pengujian diperoleh nilai thitung
untuk variabel Lingkungan Belajar sebesar 4.885 > dari t tabel = 1, 96 bersama nilai signifikasi besarnya=
0,000 < 0,05 yang artinya ada pengaruh yang cukup signifikan variabel Lingkungan Belajar terhadap Hasil
Belajar (Y).

Uji Koefisien Determenasi

Koefisien determinasi ini dipakai guna memahami sejauh mana pengaruh seluruh bebas ada pengaruh

terhadap variabel varibel terikat. Koefisien determinasi ditetapkan R square.

Model Summary

Mod R R Adju Std.
el Square  sted Error of
R the
Squa  Estimate
re
1 .936 877  .876 4.580

a

Berdasarkan pada hasil pengolahan data tersebut memperlihatkan bahwasanya koefisien korelasi R
Square yaitu 0,887 Ini mengartikan bahwasanya lingkungan belajar dan literasi digital secara bersama-sama
berpengaruh hingga 88, 6% terhadap hasil belajar. Sementara sisanya yakni 11, 4 % hasil belajar dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti motivasi, minat dan bakat siswa,
kecerdasan siswa, dan kedisiplinan.

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti melaksanakan pembahasan mengenai
bagaimana pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent.
Pengaruh Literasi Digital Guru Terhadap Hasil Belajar

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan oleh peneliti terkait pengaruh literasi digital
guru terhadap hasil belajar siswa SD di Kecamatan Cibeureum Kota Sukabumi diperoleh hasil nilai bahwa
thitung Literasi Digital (X1) sebesar 47.627 sementara p value yaitu 0,000 dengan demikian p value (0,000 <
0,05), artinya variabel literasi digital memiliki pengaruh signifikan | terhadap Hasil Belajar (). Capaian studi
didukung studi terdahulu yang diuraikan Sri Dwijayanti & Sari, (2021) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh antara literasi digital guru terhadap keberhasilan pelaksanaan belajar. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Landa et al., 2021) yang menjelaskan bahwasanya capaian pembelajaran sisw abisa dipengaruhi
literasi digital karena literasi digital sedikit banyak memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa, maka
jika guru mempunyai daya literasi digital yang tinggi maka capaian pembelajarannya juga hendak tinggi
ataupun semakin rendah literasi digital hendak menyebabkan hasil belajar yang rendah.
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Berikutnya dapat dinyatakan bahwasanya kebanyakan guru sekolah dasar di Kecamatan Cibeureum
mempunyai kemampuan literasi digital yang baik. Ini bisa dilihat dari hasil perhitungan angket pada jawaban
angket butir 1 sebanyak 89,18 % siswa lebih mudah memahami pelajaran dengan menerima banyak informasi
dari berbagai sumber yang diberikan guru. Pada jawaban angket no 7 sebanyak 90,71% siswa lebih
memahami pelajaran dengan adanya media gambar dari internet. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru
mampu dalam menemukan dan menggunakan konten digital dalam pembelajaran. Temuan data tersebut
didukung oleh (Junindra et al., 2021) yang menjelaskan bahwa literasi digital mampu memberikan
keterampilan guru dalam menyajikan pembelajaran yang berkesan. Hal tersebut memberikan dampak pada
pembelajaran yang bermakna. Menurut (Tiara Dewi, Muhammad Amir Masruhim, 2016), (Karnadi et al.,
2021) menjelaskan dengan kemampuan lterasi digital guru, maka guru mampu memilih media, model atau
perangkat pembelajaran yang sesuai kebutuhan kondisi siswa dan lingkungan. Berdasarkan analisis data
penelitian Guru sekolah dasar di Kecamatan Cibeureum juga mampu dalam mengkomunikasikan konten
digital, hal ini terlihat pada perhitungan angket butir 14 diperoleh hasil 92,93 % siswa menerima penguatan
materi dari guru melalui media whatsapp. Guru juga mampu mengembangkan media pembelajaran hal ini
terlihat pada butir 10 didapatkan bahwa 92,10 % guru membuat video pembelajaran sendiri sehingga siswa
mudah mengingat lagi materi pembelajaran. Temuan tersebut membuktikan penelitian (Yulisnawati Tuna &
Kualitas, 2021) yang menjelaskan bahwa konten digital banyak diminati siswa, sehingga keberhasilan
pembelajaran maksimal. Menurut (Astini, 2019) menjelaskan bahwa guru melek digital memiliki nilai
tersendiri Ketika menyampaikan materi suatu pelajaran. Sehingga siswa tidak merasa bosan.

Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Hasil Belajar

Berdasarkan hasil peneltian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait pengaruh lingkungan belakar
terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar di Kecamatan Cibeureum Kota Sukabumi diperoleh hasil bahwa
nilai thitung Lingkungan Belajar (X2) sebesar 4.885 sementara p value yaitu 0,000, dengan demikian p value
(0,000 < 0,05), mengartikan variabel lingkungan belajar memiliki pengaruh yang cukup signifikan variabel
Lingkungan Belajar terhadap Hasil Belajar (Y). Hasil penelitian ini serupa dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Slameto (2017) yang menjelaskan bahwasanya lingkungan belajar berpengaruh terhadap
prestasi siswa. Di samping faktor dari dalam diri peserta didik, faktor dari luar diri peserta didik juga
memengaruhi prestasi belajar siswa di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada kontribusi positif
dan signifikan terkait pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar. Dari hasil penghitungan angket
pada penelitian ini ditemukan pada butir 1 sebanyak 90,52% siswa sekolah dasar di Kecamatan Cibeureum
merasa nyaman di sekolah karena memiliki teman yang bersikap ramah. Pada butir 2, sebanyak 89,65% siswa
kebiasaan saling membantu dalam belajar menciptakan suasana yang nyaman dalam pembelajaran. Hal ini
membuktikan bahwa lingkungan sosial berperan aktif dalam menciptakan lingkungan belajar yang nyaman.
Hasil perhitungan angket pada butir 11 sebanyak 97,79 % siswa menjawab bahwa ruangan kelas sekolah dasar
di Kecamatan Cibeureum bersih, harum dan wangi. Pada butir 12 sebanyak 86,60 % siswa menjawab bahwa
ruangan kelas di cat dengan warna terang sehingga mendukung suasana kelas yang menyenangkan.
Sedangkan pada butir 15 sebanyak 90,65% siswa menjawab bahwa jumlah meja dan kursi diruangan kelas
jumlahnya cukup, sehingga siswa belajar dengan nyaman dan tidak berdesak-desakan. Temuan data penelitian
tersebut mendukung penelitian yang menjelaskan bahwa lingkungan sekolah memiliki dampak pada hasil
belajar siswa. Menurut (Agustian, 2016) menjelaskan bahwa guru harus mampu menyesuaikan model, strategi
atau bahkan media dengan kebutuhan lingkungan tempat siswa belajar. Kemudian (Yatimah et al., 2019)
mengemukakan bahwa pengalaman terbaik dari sebuah pembelajaran adalah guru mampu melibatkan
kebutuhan lingkungan dalam proses pembelajaran.
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KESIMPULAN

Literasi digital guru memiliki pengaruh sebesar terhadap hasil belajar siswa. Lingkungan belajar
mempunyai pengaruh sebesar sebesar pada hasil belajar. Dan lingkungan belajar dan literasi digital
berpengaruh terhadap hasil belajar. Secara keseluruhan literasi digital pengajar beserta lingkungan
pembelajaran ada dampak mencapai 88, 6 % pada capaian pembelajaran.
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